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Abstrak: Perkembangan media sosial telah memberikan berbagai kemudahan dalam
berkomunikasi dan berinteraksi namun disisi lain juga memunculkan berbagai fenomena
psikologis, salah satunya adalah attention seeking behavior atau perilaku mencari
perhatian. Mahasiswa sebagai kelompok yang aktif menggunakan media sosial
berpotensi menunjukkan kecenderungan perilaku tersebut karena tingginya kebutuhan
akan pengakuan dan validasi sosial di lingkungan digital. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran kecenderungan attention seeking behavior berdasarkan durasi
penggunaan media sosial pada mahasiswa. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode survei deskriptif komparatif. Data dikumpulkan
menggunakan skala Attention Seeking Behavior yang telah melalui proses uji validitas
dan reliabilitas. Responden dikelompokkan berdasarkan durasi penggunaan media
sosial per hari, yaitu kurang dari 3 jam, 3-5 jam, dan lebih dari 5 jam. Analisis data
dilakukan menggunakan statistik deskriptif melalui perangkat lunak JASP dengan
menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, skor minimum, dan skor maksimum pada
setiap kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok mahasiswa yang
menggunakan media sosial lebih dari 5 jam per hari memiliki rata-rata skor Attention
Seeking Behavior tertinggi (M = 75,19; SD = 10,26), diikuti kelompok penggunaan 3-5
jam per hari (M = 69,39; SD = 15,44), dan kelompok penggunaan kurang dari 3 jam per
hari (M = 64,86; SD = 12,93). Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan attention seeking behavior seiring dengan bertambahnya durasi
penggunaan media sosial. Dengan demikian, durasi penggunaan media sosial dapat
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menjadi salah satu faktor yang berkaitan dengan munculnya perilaku mencari perhatian
pada mahasiswa, meskipun faktor psikologis dan sosial lainnya juga turut berperan.

Kata Kunci: Attention Seeking Behavior, Media Sosial, Mahasiswa.

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara individu berinteraksi dan
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari. Media sosial menjadi salah satu platform
yang paling banyak digunakan oleh berbagai kalangan, terutama mahasiswa yang
termasuk dalam kelompok usia dewasa awal. Kehadiran media sosial memberikan
berbagai kemudahan dalam memperoleh informasi, membangun relasi sosial, serta
mengekspresikan diri kepada khalayak yang lebih luas. Namun, penggunaan media
sosial yang semakin intensif juga memunculkan berbagai fenomena psikologis, salah
satunya adalah kecenderungan attention seeking behavior atau perilaku mencari
perhatian. Individu yang memiliki kecenderungan ini biasanya berupaya memperoleh
pengakuan, validasi, dan respons positif dari orang lain melalui unggahan, komentar,
maupun aktivitas daring lainnya. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial
menyediakan ruang yang memungkinkan individu untuk memperoleh perhatian secara
cepat melalui fitur-fitur interaktif yang tersedia (Andreassen et al., 2017). Selain itu,
penggunaan media sosial yang tinggi juga berkaitan dengan kebutuhan akan
penerimaan sosial dan pembentukan citra diri di lingkungan digital (Keles et al., 2020).
Oleh karena itu, media sosial dapat menjadi sarana yang memperkuat kecenderungan
perilaku mencari perhatian pada penggunanya. Fenomena ini menjadi semakin relevan
untuk dikaji mengingat tingginya intensitas penggunaan media sosial di kalangan
mahasiswa pada era digital saat ini (Keles et al., 2020).

Mahasiswa merupakan kelompok yang sangat aktif dalam menggunakan media
sosial untuk berbagai keperluan akademik maupun nonakademik. Berbagai platform
seperti Instagram, TikTok, X, dan Facebook memungkinkan mahasiswa membangun
identitas diri sekaligus memperoleh interaksi sosial secara daring. Di tengah kebutuhan
perkembangan sosial dan emosional pada masa dewasa awal, mahasiswa sering kali
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk mendapatkan apresiasi dan
pengakuan dari lingkungan sekitarnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sheldon
& Bryant (2016), kebutuhan akan popularitas dan pencarian perhatian menjadi salah
satu motivasi utama individu dalam menggunakan media sosial. Selain itu, penelitian
lain menunjukkan bahwa intensitas penggunaan media sosial yang tinggi dapat
meningkatkan kecenderungan individu untuk menampilkan diri secara berlebihan demi
memperoleh respons dari pengguna lain (Boursier et al., 2020). Kondisi tersebut dapat
memunculkan perilaku seperti sering mengunggah aktivitas pribadi, mencari validasi
melalui jumlah likes dan komentar, serta menunjukkan berbagai pencapaian untuk
mendapatkan perhatian sosial. Dengan demikian, penggunaan media sosial tidak hanya
berfungsi sebagai media komunikasi, tetapi juga menjadi sarana untuk memenuhi
kebutuhan psikologis tertentu, termasuk kebutuhan akan perhatian dan pengakuan
sosial (Boursier et al., 2020).

Attention seeking behavior merupakan perilaku yang ditandai dengan adanya
usaha individu untuk menarik perhatian orang lain melalui berbagai bentuk tindakan
maupun komunikasi. Dalam konteks media sosial, perilaku ini dapat diwujudkan melalui
unggahan yang dirancang untuk memperoleh reaksi, komentar, maupun apresiasi dari
pengguna lain. Individu yang memiliki kecenderungan attention seeking behavior
biasanya lebih sensitif terhadap umpan balik sosial dan cenderung mengevaluasi dirinya
berdasarkan respons yang diterima dari lingkungan daring. Penelitian yang dilakukan
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oleh Fox & Rooney (2015), menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berkaitan
dengan kebutuhan akan pengakuan sosial dan peningkatan citra diri. Temuan lain
mengungkapkan bahwa semakin tinggi keterlibatan individu dalam aktivitas media
sosial, semakin besar kemungkinan munculnya perilaku yang berorientasi pada
pencarian perhatian (Brailovskaia et al., 2018). Hal tersebut terjadi karena media sosial
menyediakan sistem penghargaan sosial yang instan melalui fitur like, share, dan
komentar. Akibatnya, individu dapat terdorong untuk terus menampilkan konten yang
menarik perhatian guna memperoleh validasi dari lingkungan sosialnya. Oleh sebab itu,
attention seeking behavior menjadi salah satu fenomena psikologis yang penting untuk
diteliti dalam konteks penggunaan media sosial pada mahasiswa (Brailovskaia et al.,
2018).

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, durasi penggunaan media sosial diduga
memiliki hubungan dengan tingkat attention seeking behavior yang dimiliki individu.
Semakin lama seseorang menghabiskan waktu di media sosial, semakin besar pula
peluang untuk terpapar interaksi sosial daring yang dapat mendorong kebutuhan akan
perhatian dan pengakuan. Penelitian oleh Hussain & Griffiths (2018), menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial yang berlebihan berkaitan dengan berbagai perilaku
psikologis yang berorientasi pada pencarian validasi sosial. Selain itu, penelitian terbaru
yang dilakukan oleh Boer et al. (2021), menemukan bahwa intensitas penggunaan
media sosial yang tinggi berhubungan dengan meningkatnya kebutuhan akan
penerimaan sosial pada kelompok usia muda. Kondisi ini menjadi penting untuk dikaji
pada mahasiswa karena mereka merupakan kelompok yang sangat aktif dalam
penggunaan media sosial serta berada pada fase perkembangan identitas diri. Oleh
karena itu, penelitian mengenai Durasi Penggunaan Media Sosial dan Kecenderungan
Attention Seeking Behavior pada Mahasiswa perlu dilakukan untuk memperoleh
gambaran empiris mengenai perbedaan tingkat attention seeking behavior berdasarkan
lama penggunaan media sosial. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian psikologi media sosial serta menjadi dasar bagi
upaya edukasi penggunaan media sosial yang lebih sehat dan adaptif di kalangan
mahasiswa (Boer et al., 2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif
komparatif yang bertujuan untuk menggambarkan kecenderungan Attention Seeking Behavior
berdasarkan durasi penggunaan media sosial pada mahasiswa. Proses penelitian dilakukan secara
sistematis dimulai dari penentuan variabel penelitian, yaitu Attention Seeking Behavior sebagai
variabel yang diukur dan durasi penggunaan media sosial sebagai dasar pengelompokan responden.
Selanjutnya, peneliti menyusun instrumen pengukuran berupa skala psikologi Attention Seeking
Behavior yang telah melalui proses penyusunan, uji validitas, dan uji reliabilitas sehingga layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria penelitian. Setelah data terkumpul,
responden dikelompokkan ke dalam tiga kategori berdasarkan durasi penggunaan media sosial per
hari, yaitu kurang dari 3 jam, 3-5 jam, dan lebih dari 5 jam. Tahap berikutnya adalah melakukan
proses pengkodean (coding), pemeriksaan kelengkapan data, serta tabulasi data untuk memastikan
tidak terdapat data yang hilang atau tidak sesuai. Data yang telah memenuhi persyaratan kemudian
dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik JASP melalui analisis statistik deskriptif. Analisis
dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai
maksimum pada setiap kelompok durasi penggunaan media sosial. Hasil analisis tersebut digunakan
untuk membandingkan kecenderungan skor Attention Seeking Behavior pada masing-masing
kelompok responden. Selanjutnya, hasil yang diperoleh diinterpretasikan untuk menggambarkan
pola kecenderungan perilaku mencari perhatian berdasarkan lama penggunaan media sosial.
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Melalui prosedur penelitian yang dilakukan secara terstruktur dan sistematis tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu memberikan gambaran empiris mengenai perbedaan tingkat Attention Seeking
Behavior pada mahasiswa dengan durasi penggunaan media sosial yang berbeda-beda.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada variabel Attention Seeking Behavior, diperoleh
gambaran bahwa tingkat perilaku mencari perhatian berbeda pada setiap kelompok durasi
penggunaan media sosial. Kelompok responden yang menggunakan media sosial 3—-5 jam per hari
memiliki jumlah responden sebanyak 57 orang dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 69,39 dan
standar deviasi sebesar 15,44. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa secara umum tingkat
Attention Seeking Behavior pada kelompok ini berada pada kategori sedang hingga tinggi.
Sementara itu, skor minimum yang diperoleh adalah 37 dan skor maksimum mencapai 102, yang
mengindikasikan adanya variasi perilaku yang cukup besar antarresponden. Standar deviasi yang
relatif tinggi menunjukkan bahwa tingkat Attention Seeking Behavior pada kelompok ini tidak
merata, di mana terdapat individu dengan kecenderungan rendah maupun sangat tinggi dalam
mencari perhatian melalui media sosial.

Variasi skor tersebut dapat mencerminkan perbedaan karakteristik individu, kebutuhan akan
pengakuan sosial, serta intensitas keterlibatan dalam aktivitas daring. Dengan demikian, kelompok
pengguna media sosial selama 3-5 jam per hari menunjukkan kecenderungan perilaku mencari
perhatian yang cukup beragam. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan media sosial dalam
durasi sedang dapat menjadi sarana bagi individu untuk memperoleh perhatian dan validasi sosial
dari lingkungan sekitarnya. Namun demikian, tidak semua individu dalam kelompok ini
menunjukkan tingkat Attention Seeking Behavior yang sama karena dipengaruhi oleh faktor
psikologis dan sosial yang berbeda-beda.

Tabel.1 Descriptive Statistics Berdasarkan Durasi Penggunaan Gadget

Total
3-5 Jam Kurang dari 3 Lebih dari5Jam
Sehari Jam Sehari Sehari
Valid 57 7 53
Missing 0 0 0
Mean 69.39 64.86 75.19
(arithmetic)
Std'. . 15.44 12.93 10.26
Deviation
Minimum 37.00 49.00 54.00
Maximum 102.0 87.00 97.00

Pada kelompok responden yang menggunakan media sosial kurang dari 3 jam
per hari, diperoleh rata-rata skor Attention Seeking Behavior sebesar 64,86 dengan
standar deviasi 12,93, skor minimum 49, dan skor maksimum 87. Nilai rata-rata ini
merupakan yang paling rendah dibandingkan kelompok lainnya, yang menunjukkan
bahwa semakin sedikit waktu yang dihabiskan untuk menggunakan media sosial,
semakin rendah pula kecenderungan individu untuk menampilkan perilaku mencari
perhatian. Sebaliknya, kelompok responden yang menggunakan media sosial lebih dari
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5 jam per hari memperoleh rata-rata skor tertinggi yaitu 75,19 dengan standar deviasi
10,26, skor minimum 54, dan skor maksimum 97.

Temuan ini menunjukkan bahwa individu yang menghabiskan waktu lebih lama
di media sosial cenderung memiliki tingkat Attention Seeking Behavior yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok lainnya. Selain itu, standar deviasi yang lebih rendah pada
kelompok ini mengindikasikan bahwa skor responden relatif lebih homogen atau
seragam. Secara keseluruhan, hasil penelitian memperlihatkan adanya pola peningkatan
skor Attention Seeking Behavior seiring bertambahnya durasi penggunaan media sosial.
Kelompok dengan penggunaan media sosial lebih dari 5 jam per hari menunjukkan
kecenderungan paling tinggi dalam mencari perhatian, sedangkan kelompok dengan
penggunaan kurang dari 3 jam per hari menunjukkan kecenderungan paling rendah.
Temuan ini mendukung pandangan bahwa media sosial dapat menjadi sarana penting
bagi individu untuk memperoleh pengakuan, validasi, dan perhatian dari orang lain,
sehingga semakin tinggi intensitas penggunaannya maka semakin besar pula peluang
munculnya perilaku Attention Seeking Behavior.

3-5 Jam Sehari Kurang dari 3 Jam Sehari Lebih dari 5 Jam Sehari

N 19 Ea

[ T 1 T 1 1 1 | | | | 1 | | ! |
30 40 50 60 70 80 90 100 110 40 50 60 70 80 90 50 70 80 90 100

total total total

Gambar. Dot Plots Durasi Penggunaan Gadget

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan media
sosial lebih dari 5 jam per hari memiliki rata-rata skor Attention Seeking Behavior
tertinggi (M = 75,19), dibandingkan kelompok penggunaan 3-5 jam per hari (M = 69,39)
dan kurang dari 3 jam per hari (M = 64,86). Temuan ini mengindikasikan adanya
kecenderungan bahwa semakin lama individu menghabiskan waktu di media sosial,
semakin tinggi pula perilaku mencari perhatian yang ditampilkan. Menurut Sheldon &
Bryant (2016), media sosial digunakan tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi
juga sebagai media untuk memperoleh pengakuan sosial dan meningkatkan citra diri.
Dalam konteks mahasiswa, kebutuhan untuk mendapatkan perhatian dari lingkungan
sosial menjadi semakin mudah dipenuhi melalui berbagai fitur seperti unggahan foto,
video, komentar, dan jumlah tanda suka yang diterima.

Kondisi ini menjadikan media sosial sebagai ruang yang memungkinkan individu
menampilkan identitas diri secara lebih luas. Di sisi lain, frekuensi paparan terhadap
umpan balik sosial yang tinggi dapat memperkuat motivasi individu untuk terus
memperoleh validasi dari orang lain. Semakin sering seseorang menerima respons
positif, semakin besar kemungkinan perilaku tersebut diulang sebagai bentuk penguatan
sosial. Fenomena ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang menjelaskan bahwa
perilaku yang memperoleh penghargaan cenderung dipertahankan dan ditingkatkan.
Oleh karena itu, durasi penggunaan media sosial yang lebih lama berpotensi
meningkatkan keterlibatan individu dalam aktivitas yang berorientasi pada pencarian
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perhatian (Sheldon & Bryant, 2016) . Temuan penelitian dari Andreassen et al. (2017) ini
mendukung hasil studi sebelumnya yang menemukan bahwa penggunaan media sosial
berkaitan erat dengan kebutuhan akan popularitas, pengakuan, dan penerimaan sosial

Perbedaan skor rata-rata antar kelompok menunjukkan bahwa media sosial
dapat berfungsi sebagai sarana pemenuhan kebutuhan psikologis tertentu, khususnya
kebutuhan untuk merasa diperhatikan dan dihargai oleh lingkungan sosial. Fox &
Rooney (2015), menjelaskan bahwa individu yang aktif menampilkan dirinya di media
sosial cenderung lebih memperhatikan bagaimana dirinya dipersepsikan oleh orang lain.
Dalam penelitian ini, kelompok dengan durasi penggunaan lebih dari 5 jam per hari
menunjukkan kecenderungan Attention Seeking Behavior vyang lebih tinggi
dibandingkan kelompok lainnya. Hal tersebut dapat dipahami karena semakin lama
seseorang berada dalam lingkungan media sosial, semakin besar pula peluang untuk
melakukan aktivitas yang berorientasi pada pencarian respons sosial. Aktivitas seperti
mengunggah konten secara rutin, memantau jumlah likes, serta menunggu komentar
dari pengguna lain dapat menjadi indikator adanya kebutuhan akan perhatian sosial.
Selain itu, media sosial menyediakan mekanisme umpan balik yang instan sehingga
individu dapat langsung mengetahui bagaimana orang lain merespons dirinya. Kondisi
ini dapat memperkuat motivasi untuk terus mencari perhatian melalui berbagai bentuk
presentasi diri secara daring.

Menurut Brailovskaia dan Margraf (2018), tingginya keterlibatan dalam media
sosial sering kali berkaitan dengan kebutuhan akan validasi eksternal dan penguatan
harga diri. Dengan demikian, durasi penggunaan media sosial yang lebih lama tidak
hanya mencerminkan intensitas penggunaan teknologi, tetapi juga dapat menunjukkan
semakin kuatnya orientasi individu terhadap perhatian dan penerimaan sosial yang
diperoleh dari lingkungan digital. Temuan tersebut semakin memperkuat argumentasi
bahwa media sosial berperan dalam pembentukan dan pemeliharaan Attention Seeking
Behavior (Brailovskaia & Margraf, 2018; Fox & Rooney, 2015). Meskipun demikian, hasil
penelitian juga menunjukkan adanya variasi skor dalam setiap kelompok penggunaan
media sosial yang ditunjukkan oleh nilai standar deviasi. Kelompok pengguna 3-5 jam
per hari memiliki standar deviasi terbesar (SD = 15,44), yang menunjukkan adanya
keragaman tingkat Attention Seeking Behavior pada kelompok tersebut.

Menurut Keles et al. (2020), dampak media sosial terhadap aspek psikologis tidak
hanya ditentukan oleh lamanya penggunaan, tetapi juga oleh tujuan penggunaan,
karakteristik kepribadian, dan kondisi psikologis individu. Dengan kata lain, tidak semua
mahasiswa yang menggunakan media sosial dalam durasi yang sama akan menunjukkan
tingkat perilaku mencari perhatian yang identik. Sebagian individu mungkin
menggunakan media sosial untuk kebutuhan akademik, memperoleh informasi, atau
menjaga hubungan sosial tanpa memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap validasi sosial.
Sebaliknya, individu lain mungkin lebih berorientasi pada pencitraan diri dan pencarian
pengakuan sehingga menunjukkan skor Attention Seeking Behavior yang lebih tinggi.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa Attention Seeking Behavior merupakan
fenomena yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor psikologis maupun
sosial. Selain itu, adanya rentang skor minimum dan maksimum yang cukup lebar
menunjukkan bahwa kebutuhan akan perhatian merupakan karakteristik yang dapat
berbeda pada setiap individu. Oleh karena itu, durasi penggunaan media sosial perlu
dipahami sebagai salah satu faktor yang berkontribusi terhadap munculnya perilaku
mencari perhatian, namun bukan satu-satunya faktor yang menentukan. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya mempertimbangkan faktor
individual dalam menjelaskan hubungan antara penggunaan media sosial dan perilaku
psikologis (Keles et al., 2020; Boursier et al., 2020). Secara keseluruhan, penelitian ini
menunjukkan adanya pola peningkatan skor Attention Seeking Behavior seiring dengan
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bertambahnya durasi penggunaan media sosial pada mahasiswa. Temuan tersebut
menguatkan pandangan bahwa media sosial telah berkembang menjadi arena sosial
digital yang memungkinkan individu memperoleh perhatian, pengakuan, dan validasi
dari orang lain secara cepat.

Hussain dan Griffiths (2018), menjelaskan bahwa penggunaan media sosial
yang intensif dapat mendorong individu untuk semakin bergantung pada respons sosial
yang diperoleh secara daring. Dalam konteks mahasiswa, kebutuhan untuk membangun
identitas diri dan memperoleh penerimaan sosial pada masa dewasa awal dapat menjadi
faktor yang memperkuat kecenderungan tersebut. Ketika media sosial menyediakan
akses yang mudah terhadap perhatian sosial, individu cenderung lebih sering
menampilkan berbagai aspek kehidupannya untuk mendapatkan respons dari
lingkungan. Kondisi ini menjelaskan mengapa kelompok dengan penggunaan media
sosial lebih dari 5 jam per hari memiliki skor Attention Seeking Behavior yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok lainnya. Hasil penelitian ini juga mendukung perspektif bahwa
media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan identitas dan pencarian validasi sosial. Oleh karena itu, peningkatan
literasi digital dan kesadaran mengenai penggunaan media sosial yang sehat menjadi
penting untuk membantu mahasiswa menggunakan media sosial secara lebih adaptif.
Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa durasi
penggunaan media sosial memiliki keterkaitan dengan kecenderungan Attention
Seeking Behavior pada mahasiswa (Boer et al., 2021; Hussain & Griffiths, 2018;
Andreassen et al., 2017).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan peningkatan Attention Seeking Behavior
seiring dengan bertambahnya durasi penggunaan media sosial pada mahasiswa.
Kelompok mahasiswa yang menggunakan media sosial lebih dari 5 jam per hari
menunjukkan rata-rata skor Attention Seeking Behavior tertinggi, diikuti oleh kelompok
pengguna 3-5 jam per hari, sedangkan kelompok dengan penggunaan kurang dari 3 jam
per hari memiliki rata-rata skor terendah. Temuan ini menunjukkan bahwa media sosial
berperan sebagai sarana yang memungkinkan individu memperoleh perhatian,
pengakuan, dan validasi sosial secara cepat melalui berbagai bentuk interaksi daring.
Semakin lama mahasiswa terlibat dalam aktivitas media sosial, semakin besar peluang
mereka untuk menampilkan perilaku yang berorientasi pada pencarian perhatian dari
lingkungan sosialnya. Meskipun demikian, adanya variasi skor pada setiap kelompok
menunjukkan bahwa Attention Seeking Behavior tidak hanya dipengaruhi oleh durasi
penggunaan media sosial, tetapi juga oleh faktor-faktor individual seperti kebutuhan
akan penerimaan sosial, karakteristik kepribadian, serta tujuan penggunaan media
sosial. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa durasi penggunaan
media sosial merupakan faktor yang berkaitan dengan kecenderungan Attention Seeking
Behavior pada mahasiswa, sehingga penggunaan media sosial yang lebih bijaksana dan
terkontrol perlu ditingkatkan untuk mencegah ketergantungan terhadap perhatian dan
validasi sosial yang diperoleh dari lingkungan digital.
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